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ABSTRAK 

Bandung merupakan ibu kota provinsi Jawa Barat yang pada tahun 2016 memiliki 

jumlah penduduk lebih dari 2 (dua) juta jiwa. Seiring dengan perkembangan 

populasi Bandung muncul berbagai masalah lalu lintas yang ada di Jalan Sunda. 

Masalah tersebut berupa kemacetan dimana kemacetan lalu lintas ini 

mengakibatkan menurunnya kecepatan berkendara serta bertambahnya waktu 

perjalanan kendaraan. Penyebab dari kemacetan ini tidak hanya disebabkan oleh 

frekuensi kereta api saja namun juga kondisi fisik dari Jalan Sunda itu sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kecepatan kendaraan saat dan 

sebelum melewati rel kereta api, menghitung waktu perjalanan, menghitung 

panjang antrean Jalan Sunda, dan memberikan solusi bagi kinerja lalu lintas Jalan 

Sunda. 

Berdasarkan hasil analisis, kecepatan kendaran sebelum melewati rel yang  berjarak 

400 m atau dari STA 0+84 sampai STA 0+484 sebesar 9,717 km/jam dengan waktu 

perjalanan selama 6,899 menit, kecepatan saat melewati rel yang berjarak 14 m  

atau dari STA 0+484 sampai STA 0+498 sebesar 6,98 km/jam,  dengan waktu 

perjalanan 0,198 menit dan kecepatan setelah melewati rel yang berjarak 103 m  

atau dari STA 0+498 sampai STA 0+601 sebesar 25,68 km/jam dengan waktu 

perjalanan 0,444 menit. Waktu perjalanan total yang dibutuhkan dari titik A ke titik 

B atau dari STA 0+84 sampai STA  0+601 sebesar 7,541 menit dengan kecepatan 

rata-rata sebesar 14,126 km/jam serta panjang antrean yang terjadi di Jalan Sunda 

mencapai 339,08 m atau berada pada STA 0+144,92. Untuk meningkatkan kinerja 

lalu lintas Jalan Sunda, perbaikan kondisi fisik harus dilaksanakan agar tidak terjadi 

penurunan kecepatan serta perlu diterapkan yellow box junction pada Simpang 

Veteran-Sunda guna kepadatan lalu lintas di persimpangan tidak terkunci.  

  

Kata kunci: kereta api, kecepatan, volume, panjang antrean, waktu 

perjalanan, tundaan 
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ABSTRACT 

Bandung is the capital of West Java province which in 2016 had a population of 

more than 2 (two) million people. Along with the development of the population of 

Bandung, various traffic problems have emerged on Sunda Road. The problem is 

in the form of congestion where this traffic jam results in decreased driving speed 

and increased vehicle travel time. The cause of this traffic jam is not only due to 

the frequency of the train, but also the physical condition of Sunda Road itself. 

This study aims to compare the speed of vehicles when and before passing the 

railroad tracks, calculate travel time, calculate the length of the Sunda Road queue, 

and provide solutions for the traffic performance of Jalan Sunda. 

Based on the results of the analysis, the speed of the vehicle before passing the rail 

which is 400 m or from STA 0 + 84 to STA 0 + 484 is 9,717 km / hour with a travel 

time of 6,899 minutes, the speed when passing the rail which is 14 m or from STA 

0 + 484 to STA 0 + 498 is 6.98 km / hour, with a travel time of 0,198 minutes and 

the speed after passing a rail that is 103 m or from STA 0 + 498 to STA 0+601 is 

25.68 km / hour with a travel time of 0.444 minutes . The total travel time required 

from point A to point B or from STA 0 + 84 to STA 0 + 601 is 7,541 minutes with 

an average speed of 14.126 km / h and the queue length that occurs on Sunda Road 

reaches 339.08 m or is located at STA 0 + 144.92. To improve the performance of 

the Sunda Road traffic, improvements to physical conditions must be carried out so 

there is no decrease in speed and it is necessary to apply a yellow box junction at 

the Veteran-Sunda Intersection for traffic congestion at the locked intersection. 
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